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ABSTRAK 

Judul : Persepsi Guru Terhadap Kompetensi Manajerial Kepala 

Sekolah dalam Mengelola Guru pada SMA Swasta 

Kecamatan Padang Barat Kota Padang 

Penulis : Eka Syafitri 

NIM/BP : 1304539/2013 

Jurusan : Administrasi Pendidikan 

Pembimbing : Dr. Hanif Al Kadri, M.Pd 

  Drs. Syahril, M.Pd., Ph.D 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh studi awal penulis yaitu wawancara 

secara informal dengan beberapa orang guru SMA Swasta pada tanggal 18-25 

April 2017, yang menunjukkan bahwa masih adanya permasalahan terkait dengan 

kompetensi manajerial kepala sekolah dalam mengelola guru sesuai dengan 

Permen no 13 Tahun 2007 tentang standar kepala sekolah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan gambaran tentang persepsi guru terhadap kompetensi 

manajerial kepala sekolah dalam aspek 1) mengelola kegiatan pembinaan dan 

pengembangan professional guru 2) mengelola pemberian kesejahteraan kepada 

guru. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang akan mendeskripsikan, 

mengungkap, dan menafsirkan data sebagaimana adanya. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 328 orang.Sampel penelitian berjumlah 71 orang. Sampel 

penelitian diambil dengan menggunakan teknik cluster random sampling dan 

dilanjutkan dengan propotional random sampling. Alat pengumpul data dalam 

penelitian ini adalah angket model skala likert dengan 5 pilihan jawaban yaitu 

sangat mampu (SM), Mampu (M), Cukup (C), Kurang Mampu(KM), dan Tidak 

Mampu (TM). Teknik analisis data menggunakan rumus persentase tingkat 

capaian yaitu skor rata-rata dibagi skor rata-rata ideal dikali 100. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap kompetensi 

manajerial kepala sekolah dalam mengelola guru pada SMA Swasta kecamatan 

Padang Barat dalam aspek 1) pembinaan dan pengembangan professional guru 

pada kategori mampu dengan persentase 72,75%, 2) pemberian kesejahteraan 

kepada guru pada kategori mampu dengan persentase 69,65%. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa persepsi guru terhadap kompetensi manajerial kepala 

sekolah dalam mengelola guru pada SMA Swasta Kecamatan Padang Barat pada 

kategori mampu dengan persentase 71,20%.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Dunia pendidikan sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

lingkungan di sekitarnya. Masyarakat yang terus dan akan terus 

berkembang dengan sendirinya akan memaksa peningkatan mutu 

pendidikan untuk mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap dunia 

pendidikan. Namun demikian, pendidikan ditentukan oleh beberapa faktor, 

seperti kepala sekolah, guru, jumlah murid, kurikulum, sarana dan 

prasarana yang digunakan  dan perangkat lainnya, termasuk operasional 

manajemen pendidikan yang berkualitas yang didasarkan pada asumsi 

bahwa manajemen pendidikan yang berlangsung dalam suatu lembaga 

pendidikan akan berpengaruh pada efektifitas dan efisiensi pendidikan di 

lembaga yang bersangkutan. 

Sekolah sebagai salah satu bentuk organisasi perlu dikelola dengan 

baik oleh karena itu sekolah memerlukan seorang pemimpin yang mampu 

mengelola seluruh sumber daya yang ada disekolah sehingga mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.Kepala sekolah sebagai seorang 

manajer harus mampu mengarahkan para guru dan staf untuk menjalankan 

semua tugas yang diberikan kepadanya dan sesuai dengan prosedur yang 

ada.Sebagai manajer kepala sekolah harus dapat memimpin, 

mempengaruhi, mendorong, membimbing dan memotivasi staf sekolah 

agar dapat bekerja secara efektif dan efisien. 
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Manajemen adalah segenap perbuatan menggerakkan sekelompok 

orang dan menggerakkan fasilitas dalam suatu usaha dan kegiatan melalui 

kerjasama yang baik guna mencapai tujuan yang diinginkan. Manajemen 

dapat terlaksana dengan baik ditandai dengan terlaksananya dengan jelas 

fungsi-fungsi manajemen diantaranya, perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan.Agar fungsi-fungsi manajemen dapat 

terlaksana dengan baik maka yang memiliki peran yang sangat strategis 

yaitu kepala sekolah sebagai manajer pendidikan, yang sekaligus 

merupakan salah satu kompetensi manajerial yang harus dimilikinya, 

sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No 13 Tahun 

2007 Tentang Standar Kepala Sekolah.   

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No 13 Tahun 

2007 di atas, bahwa seorang kepala sekolah harus memiliki lima standar 

kompetensi yaitu: kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, 

kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi, dan kompetensi sosial. 

Dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang kepala sekolah, ia harus 

mampu menguasai lima kompetensi di atas untuk dapat meningkatkan 

mutu dan mendayagunakan sumber daya sekolah secara optimal dari mulai 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, dan evaluasi 

program-program sekolah yang telah direncanakan. 

Oleh sebab itu, dalam menjalankan kegiatan manajemen di sekolah 

seorang kepala sekolah selaku pimpinan sekolah perlu memiliki suatu 

kemampuan atau keahlian dalam mengelola sekolahnya. Sesuai dengan 
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Peraturan Pemerintah No 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah 

salah satu yang harus dikuasai kepala sekolah yaitu kompetensi manajerial 

yang mencakup (1) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk 

berbagai tingkatan perencanaan, (2) Mengembangkan organisasi 

sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan, (3) Dalam rangka 

pendayagunaan sumberdaya sekolah/madrasah secara optimal, (4) 

Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju 

organisasi pembelajar yang efektif, (5) Menciptakan budaya dan iklim 

sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta 

didik, (6) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber 

daya manusia secara optimal, (7) Mengelola sarana dan prasarana sekolah/ 

madrasah dalam rangka pendayagunaan secara optimal, (8) Mengelola 

hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam rangka pencarian 

dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah/madrasah, (9) 

Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru dan 

penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik, (10) Mengelola 

pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah 

dan tujuan pendidikan nasional, (11) Mengelola keuangan 

sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, 

transparan, dan efisien, (12) Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah 

dalam mendukung pencapaian tujuan sekolah/madrasah, (13) Mengelola 

unit layanan khusus sekolah/ madrasah dalam mendukung kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah, (14) 
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Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam mendukung 

penyusunan program dan pengambilan keputusan, (15) Memanfaatkan 

kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran dan 

manajemen sekolah/madrasah, (16) Melakukan monitoring, evaluasi, dan 

pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah/ madrasah dengan 

prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.  

Namun, berdasarkan hasil pengamatan sementara penulis pada 

tanggal 18 April – 25 April  2017  di beberapa SMA Swasta di kota 

Padang, penulis menemukan beberapa fenomena sebagai berikut : 

1. Masih adanya  permasalahan terkait dengan pengelolaan kegiatan 

pembinaan yang diadakan untuk guru. Pembinaan yang ada di sekolah 

terlihat hanya sekedar syarat bahwa kepala sekolah sudah mengadakan 

kegiatan pembinaan untuk guru. Contohnya saja, penulis mendapatkan 

informasi melalui wawancara dengan beberapa guru  bahwa pada saat 

kegiatan MGMP diadakan yang sifatnya wajib, kepala sekolah 

mewajibkan kepada seluruh guru mata pelajaran bahasa inggris untuk 

mengikuti kegiatan MGMP tersebut, namun yang mengikuti MGMP 

tersebut hanya satu orang guru saja, sedangkan guru yang lain tidak 

mau mengikuti kegiatan tersebut, dan hal ini terjadi tidak pada mata 

pelajaran bahasa inggris saja namun pada mata pelajaran lain juga ada 

yang demikian, tetapi kepala sekolah hanya membiarkan hal seperti ini 

terjadi dan kepala sekolah juga kurang memberi teguran dan dorongan 

kepada guru-guru yang tidak mau mengikuti kegiatan tersebut.  
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2. Masih terjadinya persoalan terkait dengan kesejahteraan guru. 

Contohnya untuk perawatan kesehatan guru yang statusnya sebagai 

pegawai yayasan, berupa BPJS dan pembayarannya, yayasan hanya 

membayarkan setengahnya dan sebagiannya lagi dipotong dari gaji 

guru tersebut sedangkan guru-guru yang bukan pegawai yayasan, 

perawatan kesehatannya juga sudah dianggarkan oleh yayasan, dan 

wewenang pemberian dana tersebut sudah diembankan kepada kepala 

sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah yang mengatur semuanya. 

Berdasarkan informasi yang penulis dapat dari beberapa guru, ketika 

ada guru yang di rawat di rumah sakit dan membutuhkan dana untuk 

perawatan kesehatan, kepala sekolah memang akan memberikan dana 

untuk guru tersebut, namun proses untuk turunnya dana kepada guru 

tersebut rentang waktunya cukup lama, padahal guru tersebut sedang 

membutuhkan dana secepatnya. Kepala sekolah masih cukup lambat 

dalam mengatasi hal-hal seperti ini, sedangkan sifatnya darurat dan 

sangat dibutuhkan. Hal ini mengindikasikan bahwa masih adanya 

permasalahan terkait dengan pemberian kesejahteraan guru oleh kepala 

sekolah  

Fenomena di atas menunjukkan bahwa pengelolaan sekolah  perlu 

untuk ditingkatkan lagi. Sehubungan dengan fenomena-fenomena di atas, 

penulis hanya memfokuskan pada salah satu aspek kompetensi manajerial 

yaitu dalam mengelola guru dalam rangka pendayagunaan sumber daya 

secara optimal.hal tersebut menyangkut tentang bagaimana kemampuan 



6 

 

 

kepala sekolah dalam mengelola sumber daya sekolah secara keseluruhan. 

Kepala sekolah sebagai seorang manajer harus mampu mengarahkan para 

guru dan staf untuk menjalankan semua tugas yang diberikan kepadanya 

dan sesuai dengan prosedur yang ada.Sebagai manajer kepala sekolah 

harus dapat memimpin, mempengaruhi, mendorong, membimbing dan 

memotivasi staf sekolah agar dapat bekerja secara efektif dan efisien.Oleh 

sebab itu penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang “Persepsi 

Guru Terhadap Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Mengelola 

Guru di SMA Swasta Se-Kecamatan Padang Barat Kota Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dan 

hasil pengamatan penulis di lapangan, Maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yang terlihat diantaranya: 

1. Kompetensi manajerial kepala sekolah dalam mengelola guru 

2. Kerja sama sekolah dengan masyarakat dan orang tua murid kurang 

maksimal.  

3. Pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah yang kurang baik dengan 

baik sehingga sarana dan prasarana di sekolah tidak terawat dengan 

baik. 

4. Efektivitas dalam menjalin komunikasi antar sesama personil, karena 

adanya guru yang berkelompok-kelompok, dan sering berbicara di 

belakang ketika tidak menyukai keputusan yang di ambil oleh kepala 

sekolah  
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5. Supervisi oleh kepala sekolah, adanya guru yang enggan di supervisi 

oleh kepala sekolah  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan banyak dan luasnya masalah yang penulis temui, tidak 

memungkinkan peneliti melihat  semua permasalahan tersebut. Namun, 

berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi, hampir semuanya mengarah 

kepada satu permasalahan yaitu terkait dengan kompetensi manajerial 

kepala sekolah dalam mengelola guru. Oleh sebab itu penulis membatasi 

penelitian ini pada kompetensi manajerial kepala sekolah dalam mengelola 

guru di SMA Swasta Kecamatan Padang Barat Kota Padang, di lihat dari 

persepsi guru terhadap kompetensi manajerial kepala sekolah dalam 

mengelola guru di SMA Swasta Kecamatan Padang Barat Kota Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan batasan masalah di 

atas, maka permasalahan yang akan dikaji adalah “Seberapa mampu 

Persepsi guru terhadap kompetensi manajerial kepala sekolah dalam 

mengelola guru di SMA Swasta Kecamatan Padang Barat Kota Padang?” 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti dapat merumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Seberapa mampu persepsi guru terhadap kompetensi manajerial dalam 

mengelola kegiatan pembinaan dan pengembangan professional guru? 



8 

 

 

2. Seberapa mampu persepsi guru terhadap kompetensi manajerial dalam 

mengelola pemberian kesejahteraan kepada guru? 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

mendapatkan gambaran tentang : 

1. Persepsi guru terhadap kompetensi manajerial dalam mengelola 

kegiatan pembinaan dan pengembangan professional guru  

2. Persepsi guru terhadap kompetensi manajerial dalam mengelola 

pemberian kesejahteraan kepada guru 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan informasi 

bagi semua pihak, diantaranya yaitu : 

1. Dinas Pendidikan Kota Padang sebagai bahan informasi dan bahan 

masukan dalam mengambil kebijaksanaan untuk meningkatkan 

pelaksanaan kompetensi manajerial kepala sekolah dalam mengelola 

guru. 

2. Bagi kepala sekolah sebagai bahan masukan dalam menerapkan 

kompetensi manajerialnya pada Sekolah Menengah Atas Swasta Kota 

Padang. 

3. Bagi guru sebagai bahan pertimbangan dan bahan masukan untuk 

meningkatkan kompetensinya . 

4. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

kompetensi manajerial kepala sekolah dalam mengelola guru dan juga 

dimaksudkan sebagai persyaratan untuk tugas akhir perkuliahan 

(skripsi).  

 


